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Penelitian berbasis observasi lapangan ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran empiris mengenai
problematika yang dihadapi siswa kelas V dalam proses
pembelajaran di SDN 58 Palembang, serta strategi yang
diterapkan guru dalam mengatasinya. Observasi dan
wawancara terstruktur dilaksanakan pada Rabu, 12
Februari 2026, dengan subjek penelitian adalah guru
kelas V SDN 58 Palembang. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa pengamatan partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat lima problematika
utama yang ditemukan di kelas V, yaitu: (1) rendahnya
kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan kelas, (2)
suasana belajar yang kurang kondusif, (3) kesulitan
siswa dalam memahami materi akibat dominasi metode
ceramah, (4) rendahnya rasa tanggung jawab terhadap
fasilitas sekolah, dan (5) kurangnya rasa percaya diri
pada sebagian siswa. Dalam menghadapi berbagai
permasalahan tersebut, guru menerapkan pendekatan
personal, strategi penjelasan berulang dengan bahasa
sederhana dan contoh konkret, serta penilaian yang
mencakup aspek sikap dan keaktifan. Temuan ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara guru, orang
tua, dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan
optimal siswa.

ABSTRACT
This field-observation-based study aims to obtain an
empirical picture of the problems faced by fifth- grade
students in the learning process at SDN 58 Palembang,
as well as the strategies applied by teachers to address
them. Structured observations and interviews were
conducted on Wednesday, February 12, 2026, with the
subject being the fifth-grade teacher of SDN 58
Palembang. A qualitative descriptive approach was
employed using participatory observation, in-depth
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interviews, and documentation as data collection
techniques. The findings reveal five main problems: (1)
low student awareness of classroom cleanliness, (2) a
learning environment that is less than conducive, (3)
students' difficulties in understanding material due to
the dominance of lecture methods, (4) low student
responsibility toward school facilities, and (5)
insufficient self-confidence in some students. In
addressing these issues, the teacher implemented
personalized approaches, repeated explanations using
simple language and concrete examples, and
assessment encompassing attitudinal and active
participation aspects. These findings underscore the
importance of collaboration among teachers, parents,
and school management in creating a conducive
learning environment that supports the optimal
development of students.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan
kompetensi akademik peserta didik. Pada jenjang ini, proses pembelajaran diharapkan
dapat berlangsung secara efektif, menyenangkan, dan bermakna bagi setiap siswa.
Sebagai pondasi awal dalam sistem pendidikan formal, Sekolah Dasar memegang
peranan strategis dalam menentukan kualitas generasi penerus bangsa, tidak hanya dari
sisi akademik, tetapi juga dari aspek pembentukan nilai, sikap, dan karakter.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, proses pembelajaran di sekolah
dasar perlu dirancang secara cermat agar sesuai dengan tahap perkembangan dan
kebutuhan belajar peserta didik.

Namun, realitas di lapangan kerap menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
masih dihadapkan pada beragam permasalahan, baik yang bersumber dari faktor
internal siswa maupun kondisi lingkungan belajar yang ada. Permasalahan tersebut
dapat berupa rendahnya motivasi belajar, kesulitan memahami materi, perilaku yang
kurang tertib di kelas, hingga rendahnya kepercayaan diri siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Dari perspektif perkembangan kognitif, Susanto dan Woulandari (2024)
menegaskan bahwa anak usia sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret
menurut teori Piaget masih sangat bergantung pada pengalaman nyata dan objek
konkret dalam membangun pemahaman. Anak pada usia 7-11 tahun mampu berpikir
logis tetapi hanya dalam konteks yang konkret dan dapat diamati secara langsung. Oleh
karena itu, strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif ini menjadi kebutuhan mendasar yang tidak dapat diabaikan dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar.

Rizgiyati et al. (2023) menguatkan pandangan tersebut melalui penelitiannya yang
membuktikan bahwa siswa usia 10-11 tahun berada dalam fase transisi dari tahap
operasional konkret menuju operasional formal. Pada fase ini, anak mulai mampu
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memahami konsep-konsep yang lebih kompleks, tetapi pemikiran mereka masih terikat
pada realitas yang dapat dirasakan secara langsung. Implikasinya, pendekatan
pembelajaran yang bersifat abstrak dan monoton seperti ceramah tunggal cenderung
tidak efektif, bahkan berpotensi menghambat perkembangan pemahaman konseptual
siswa.

Perkembangan anak sekolah dasar tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi
juga melibatkan aspek sosial, emosional, dan psikologis yang saling berkaitan.
Purwulan (2024) menjelaskan bahwa pada usia sekolah dasar, anak mengalami
perkembangan pesat dalam berbagai aspek sekaligus, termasuk kemampuan berpikir
logis, keterampilan sosial, dan regulasi emosi. Pemahaman guru terhadap dimensi
perkembangan yang multifaset ini sangat menentukan efektivitas pengelolaan kelas dan
strategi pembelajaran yang diterapkan.

Dalam konteks pengelolaan pembelajaran, Rahayu et al. (2024) menegaskan
bahwa kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar sangat bergantung pada strategi
manajemen kelas yang efektif. Guru yang mampu mengelola kelas secara terencana dan
responsif akan lebih berhasil menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif,
dan mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa. Sebaliknya, ketidakmampuan guru
dalam merespons keberagaman karakter dan kemampuan siswa berpotensi
menimbulkan berbagai hambatan bagi tercapainya tujuan pembelajaran.

Khotimah dan Sukartono (2022) menunjukkan bahwa strategi guru dalam
pengelolaan kelas pada pembelajaran tematik di sekolah dasar memiliki dampak
langsung terhadap kondusivitas proses belajar mengajar. Penerapan aturan kelas yang
jelas, disertai pendekatan yang adaptif terhadap keberagaman siswa, menjadi faktor
kunci terciptanya suasana kelas yang tertib dan produktif. Tanpa manajemen kelas yang
sistematis, potensi terjadinya gangguan pembelajaran seperti kelas yang ramai,
rendahnya disiplin, dan kurangnya perhatian siswa akan semakin besar.

Nurpratiwiningsih dan Ervina (2022) menekankan bahwa manajemen pengelolaan
kelas yang baik di sekolah dasar merupakan salah satu penentu utama efektivitas
pembelajaran. Penelitian mereka menunjukkan bahwa guru yang menerapkan
pengelolaan kelas secara sistematis mampu mengoptimalkan potensi setiap siswa dan
meminimalkan hambatan belajar yang muncul akibat perbedaan karakter maupun
kemampuan siswa di dalam kelas. Hal ini mengisyaratkan pentingnya penguasaan
kompetensi manajemen kelas sebagai bagian integral dari profesionalisme guru.

Salah satu permasalahan paling mendasar yang berulang kali ditemukan di sekolah
dasar adalah dominasi metode ceramah dalam proses pembelajaran. Arsyad et al. (2024)
membuktikan secara empiris bahwa metode ceramah yang digunakan secara monoton
menghasilkan hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan metode audio-visual
yang lebih variatif. Temuan ini menegaskan bahwa tanpa variasi strategi pembelajaran,
siswa yang memiliki gaya belajar visual atau kinestetik akan terus kesulitan menyerap
materi secara optimal.

Yunitasari dan Maisaroh (2026) menyatakan bahwa pendekatan manajemen
pembelajaran yang responsif terhadap karakteristik siswa terbukti mampu
meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan hasil belajar secara lebih merata.
Pendekatan ini menuntut guru untuk tidak hanya menguasai konten pelajaran, tetapi
juga memahami kebutuhan individual setiap peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka,
hal ini diwujudkan melalui pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan konten,
proses, dan produk belajar dengan kesiapan dan minat masing- masing siswa.
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Motivasi belajar merupakan salah satu variabel paling kritis yang memengaruhi
kualitas dan hasil pembelajaran siswa. Suparman dan Junaidin (2023) melalui penelitian
di sekolah dasar menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa mencakup dimensi internal seperti kondisi jasmani dan rohani, kemampuan siswa,
dan perhatian serta dimensi eksternal yang meliputi upaya guru dalam membelajarkan
siswa, ketersediaan fasilitas belajar, dan kondisi lingkungan sekitar. Pemahaman
terhadap kedua dimensi ini menjadi dasar bagi guru dalam merancang intervensi yang
tepat sasaran.

Menurut Fernando et al. (2024) menegaskan bahwa motivasi belajar yang tinggi
merupakan prasyarat utama tercapainya hasil belajar yang optimal. Siswa dengan
motivasi belajar tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi tantangan, lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan lebih konsisten dalam mengerjakan tugas.
Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar yang sering tercermin dari minimnya
partisipasi, ketidaktepatan dalam menyelesaikan tugas, dan rendahnya antusiasme
dalam belajar merupakan indikator awal dari berbagai problematika pembelajaran yang
lebih kompleks.

Kepercayaan diri merupakan dimensi psikologis lain yang tidak kalah penting
dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. Nabila dan Mujazi (2023) membuktikan
bahwa kepercayaan diri memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa
di sekolah dasar. Siswa kelas V yang memiliki kepercayaan diri rendah cenderung
menghindari tantangan, takut salah saat menjawab pertanyaan guru, dan enggan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini secara langsung
menghambat perkembangan potensi akademik dan sosial mereka.

Penggunaan media pembelajaran yang variatif menjadi salah satu strategi kunci
dalam mengatasi berbagai problematika pembelajaran. Sijabat et al. (2024)
membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif secara signifikan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di sekolah dasar. Media yang variatif
tidak hanya membantu mengonkretkan konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami,
tetapi juga terbukti efektif meningkatkan daya tarik pembelajaran, sehingga siswa lebih
mudah termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses belajar.

Kemendikbudristek (2022) melalui panduan Kurikulum Merdeka mendorong
pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning)
dengan menggunakan pendekatan diferensiasi. Diferensiasi pembelajaran berarti guru
perlu menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan,
minat, dan kesiapan belajar masing-masing siswa. Hal ini menuntut kreativitas dan
fleksibilitas tinggi dari guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
bermakna bagi seluruh peserta didik.

Rusmiati et al. (2023) mengidentifikasi bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
di sekolah dasar masih menghadapi berbagai problematika, termasuk kesiapan guru
dalam menerapkan pendekatan diferensiasi dan kurangnya dukungan sumber daya
pembelajaran yang memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesenjangan antara
kebijakan pendidikan yang ideal dengan realitas pelaksanaan di lapangan masih menjadi
tantangan yang perlu diselesaikan secara sistematis dan berkesinambungan.

Kondisi serupa ditemukan dalam observasi yang dilaksanakan di SDN 58
Palembang. Sekolah yang berlokasi di Jalan Slamet Riady, Kelurahan Lawang Kidul,
Kecamatan Ilir Timur 1, Kota Palembang ini menampung siswa dari berbagai latar
belakang sosial ekonomi. Kelas V menjadi objek pengamatan mengingat usia siswa
pada jenjang tersebut berada dalam fase perkembangan yang cukup kompleks
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perpaduan antara dinamika kognitif yang terus berkembang dan dorongan sosial yang
semakin kuat.

Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan sejumlah problematika yang cukup
menonjol di kelas V SDN 58 Palembang, antara lain kurangnya kesadaran siswa dalam
menjaga kebersihan kelas, kelas yang cenderung ribut saat pembelajaran berlangsung,
kesulitan siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru, rendahnya rasa
tanggung jawab terhadap fasilitas sekolah, serta kurangnya rasa percaya diri pada
sebagian siswa. Berbagai permasalahan ini bermuara pada satu kondisi umum, yakni
pelaksanaan pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah sehingga
kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian observasi ini bertujuan untuk: (1)
mengidentifikasi berbagai problematika yang dihadapi siswa kelas V dalam proses
pembelajaran di SDN 58 Palembang; (2) memahami strategi pengelolaan kelas yang
diterapkan guru; serta (3) merumuskan rekomendasi perbaikan yang dapat mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tiga teknik
pengumpulan data. Pertama, observasi partisipatif, yaitu pengamatan langsung terhadap
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas V. Kedua, wawancara terstruktur
dengan guru kelas menggunakan panduan pertanyaan yang mencakup kondisi umum
kelas, tantangan yang dihadapi, strategi pembelajaran, dan sistem penilaian. Ketiga,
dokumentasi berupa catatan lapangan serta foto kegiatan observasi. Seluruh data
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kondisi faktual
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek dalam kegiatan observasi ini adalah siswa-siswi kelas V SDN 58
Palembang. Adapun karakteristik subjek penelitian adalah sebagai berikut:

Rentang usia siswa adalah 10 hingga 11 tahun, yang sesuai dengan tahap
perkembangan operasional konkret menuju operasional formal menurut teori Piaget.
Komposisi jenis kelamin terdiri dari 15 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki,
sehingga total jumlah siswa dalam kelas adalah 28 orang. Keseluruhan siswa berada di
jenjang kelas 5 Sekolah Dasar. Guru kelas yang mengampu adalah guru yang memiliki
pengalaman langsung dalam mengelola pembelajaran di jenjang sekolah dasar.

B. Instrumen Observasi

Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi dengan empat aspek
pengamatan: (1) kondisi umum Kkelas, yang terdiri atas enam indikator meliputi
kebersihan kelas, suasana belajar, ketersediaan fasilitas, penataan tempat duduk, cahaya
dan ventilasi, serta pajangan karya siswa; (2) problematika siswa, mencakup lima
indikator terkait konsentrasi, partisipasi, pemahaman materi, tanggung jawab, dan
kepercayaan diri; (3) pengelolaan kelas oleh guru, yang terdiri atas lima indikator; serta
(4) pelaksanaan pembelajaran, mencakup lima indikator.

Penilaian menggunakan skala 1-4, dengan keterangan sebagai berikut: 4 = Sangat
Baik/Tidak Ada Kendala, 3 = Baik/Kendala Ringan, 2 = Cukup/Kendala Sedang, dan 1
= Kurang/Kendala Berat.
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C. Deskripsi Umum Kondisi Kelas
Kelas V SDN 58 Palembang menampung siswa dengan jumlah yang cukup besar
dalam satu ruangan. Secara umum, fasilitas dasar seperti meja, kursi, dan papan tulis
tersedia dalam kondisi yang memadai. Pajangan hasil karya dan informasi pendidikan
terlihat di beberapa sudut kelas, menciptakan nuansa belajar yang cukup stimulatif.
Berdasarkan pengamatan langsung, siswa kelas V menunjukkan antusiasme
belajar yang bervariasi. Sebagian siswa tampak aktif dan responsif, sementara sebagian
lainnya terlihat pasif dan mudah terdistraksi oleh berbagai hal di sekitar mereka.
Dinamika ini mencerminkan heterogenitas karakter dan kemampuan siswa yang
menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan kelas.

Gambar 1. Pengamatan proses pembelajaran di kelas V SDN 58 Palembang

D. Problematika Siswa dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi yang dirangkum dalam instrumen pengamatan,
ditemukan lima problematika utama yang menghambat efektivitas pembelajaran di
kelas V. Rusmiati et al. (2023) menjelaskan bahwa problematika dalam pembelajaran
umumnya bersumber dari faktor lingkungan, metode, maupun Kkarakteristik
perkembangan siswa itu sendiri, dan hal ini berlaku pula dalam konteks implementasi
kurikulum di sekolah dasar.

Problematika pertama adalah rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga
kebersihan kelas. Perilaku membuang sampah sembarangan dan kurangnya inisiatif
untuk merapikan lingkungan belajar kerap mengganggu kenyamanan kelas. Lisnawati et
al. (2023) menegaskan bahwa problematika sarana prasarana dan kebersihan dalam
pembelajaran di sekolah dasar berpengaruh langsung terhadap kualitas proses belajar
mengajar, sehingga memerlukan penanganan sistematis dari seluruh warga sekolah.

Problematika kedua berkaitan dengan suasana belajar yang kurang kondusif. Kelas
yang cenderung ramai dan berisik akibat interaksi antarsiswa yang kurang terkontrol
menciptakan hambatan dalam penyampaian materi. Rahayu et al. (2024) menyatakan
bahwa strategi manajemen kelas yang efektif merupakan prasyarat utama terwujudnya
keterlibatan aktif siswa dan pembelajaran yang bermakna di sekolah dasar.

Problematika ketiga adalah kesulitan siswa dalam memahami materi
pembelajaran, yang sebagian besar disebabkan oleh dominasi metode ceramah. Arsyad
et al. (2024) membuktikan bahwa metode ceramah yang digunakan secara monoton
menghasilkan hasil belajar yang lebih rendah dibandingkan metode audio-visual yang
lebih variatif. Tanpa variasi strategi dan media, siswa yang memiliki gaya belajar visual
atau kinestetik akan lebih kesulitan menyerap informasi secara efektif.

Problematika keempat adalah rendahnya rasa tanggung jawab siswa terhadap
fasilitas dan sarana sekolah. Hal ini tampak dari kurangnya kepedulian terhadap
kondisi inventaris kelas serta kurang tertibnya penggunaan fasilitas bersama. Iskandar et
al. (2024) menegaskan bahwa peran guru dalam membangun lingkungan belajar yang
positif sangat menentukan internalisasi nilai tanggung jawab pada anak usia sekolah
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dasar, yang memerlukan pembimbingan konsisten dan keteladanan dari seluruh
komponen di lingkungan sekolah.

Problematika kelima adalah kurangnya rasa percaya diri pada sebagian siswa.
Beberapa siswa tampak enggan menjawab pertanyaan guru, takut salah, dan cenderung
menghindari keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Nabila dan Mujazi (2023)
membuktikan bahwa rendahnya kepercayaan diri pada siswa sekolah dasar berpengaruh
langsung terhadap motivasi belajar, yang pada akhirnya menghambat potensi akademik
dan perkembangan sosial mereka.

E. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas

Wawancara mendalam bersama guru kelas V SDN 58 Palembang dilaksanakan
setelah kegiatan observasi di dalam kelas berlangsung. Berikut adalah rangkuman hasil
wawancara yang dilaksanakan:

Peneliti: Bagaimana kondisi umum siswa kelas V dalam mengikuti proses
pembelajaran sehari- hari?

Guru Kelas: "Secara umum, anak-anak menunjukkan penyesuaian diri yang cukup
baik di lingkungan sekolah. Mereka bisa berinteraksi dengan guru dan teman sebaya
dengan positif, sehingga sebenarnya mendukung keterlibatan aktif dalam kegiatan
belajar. Namun, di sisi lain, saya harus mengakui bahwa masih ada beberapa tantangan
yang cukup sering muncul. Beberapa siswa cenderung kurang tertib selama
pembelajaran berlangsung, dan ada juga yang kesulitan memahami materi yang saya
sampaikan. Saya rasa ini partly karena pembelajaran sering kali masih menggunakan
metode ceramah, sehingga anak-anak mudah bosan dan kurang bisa menyerap materi
dengan baik."

Peneliti: Apa saja tantangan terbesar yang Ibu hadapi dalam mengelola kelas V?

Guru Kelas: "Tantangan terbesar yang saya hadapi dalam mengajar di kelas adalah
perbedaan karakter dan kemampuan siswa. Dalam satu kelas terdapat siswa yang cepat
memahami materi, tetapi ada juga yang membutuhkan penjelasan berulang kali. Selain
itu, menjaga suasana kelas tetap kondusif agar tidak ribut juga menjadi tantangan
tersendiri, karena anak-anak SD cenderung aktif dan mudah terdistraksi. Dalam
menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar, saya berusaha memberikan
perhatian lebih dengan pendekatan yang lebih personal. Saya menjelaskan kembali
materi menggunakan bahasa yang lebih sederhana serta memberikan contoh yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Saya juga memberikan latihan tambahan agar siswa bisa
memahami materi secara bertahap.”

Peneliti: Bagaimana Ibu menilai kemajuan belajar siswa, dan apa harapan Ibu ke
depan?

Guru Kelas: "Dalam menilai kemajuan belajar siswa, saya tidak hanya melihat
dari hasil ulangan saja, tetapi juga dari prosesnya. Saya memperhatikan keaktifan siswa
di kelas, tanggung jawab dalam mengerjakan tugas, serta perkembangan sikap dan
pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Harapan saya, siswa dapat terus
berkembang tidak hanya dalam hal akademik, tetapi juga dalam sikap, karakter, dan
keterampilan sosialnya. Saya juga berharap adanya dukungan dari orang tua dan pihak
sekolah dalam membentuk karakter siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
secara optimal dan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik."

Mengenai tantangan yang dihadapi, guru menyebutkan tiga hal utama: perbedaan
karakter dan kemampuan belajar antar siswa yang sangat beragam, upaya menjaga
kondusivitas kelas agar siswa yang aktif tidak mengganggu konsentrasi siswa lainnya,
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serta keterbatasan waktu untuk memberikan perhatian secara individual kepada setiap
siswa.

Dalam hal strategi pembelajaran, guru menerapkan beberapa pendekatan adaptif.
Untuk siswa yang kesulitan memahami materi, guru memberikan penjelasan berulang
dengan bahasa yang lebih sederhana dan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Sementara untuk siswa yang membutuhkan tantangan lebih,
disediakan latihan tambahan yang disesuaikan dengan kemampuan mereka. Pendekatan
personal juga dilakukan untuk menangani siswa yang memiliki kebutuhan khusus dalam
proses belajarnya.

Gambar 2. Suasana pembelajaran di kelas VV SDN 58 Palembang

Mengenai sistem penilaian, guru menjelaskan bahwa evaluasi tidak terbatas pada
hasil ulangan tulis saja, melainkan juga mencakup penilaian terhadap keaktifan dalam
diskusi, rasa tanggung jawab terhadap tugas, dan perkembangan sikap siswa dari waktu
ke waktu. Sistem penilaian holistik ini sejalan dengan amanat Kemendikbudristek
(2022) yang mendorong penerapan asesmen komprehensif berbasis perkembangan
keseluruhan peserta didik.

Menutupwawancara, guru menyampaikan harapannya agar setiap siswa dapat
berkembang secara optimal, baik dari sisi akademik maupun karakter. Guru juga
menekankan pentingnya sinergi antara pihak sekolah dan orang tua dalam mendukung
proses belajar anak, mengingat penguatan dari lingkungan keluarga sangat berpengaruh
terhadap motivasi dan disiplin belajar siswa.

PEMBAHASAN
A. Analisis Problematika Kebersihan dan Kondusivitas Kelas

Rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan kelas dan suasana belajar
yang kurang kondusif merupakan dua permasalahan yang saling berkaitan. Keduanya
bersumber dari belum tertatanya budaya disiplin dan tanggung jawab kolektif di dalam
kelas. Khotimah dan Sukartono (2022) menunjukkan bahwa strategi guru dalam
pengelolaan kelas di sekolah dasar harus mencakup aspek fisik maupun sosial secara
terpadu, termasuk penetapan kesepakatan kelas yang melibatkan seluruh siswa.

Nurpratiwiningsin  dan Ervina (2022) menambahkan bahwa manajemen
pengelolaan kelas yang efektif yang mencakup kebersihan, keteraturan, dan suasana
yang nyaman merupakan salah satu prasyarat penting bagi terselenggaranya kegiatan
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, penguatan aturan kelas yang jelas, disertai
konsekuensi yang konsisten dan pendekatan positif, perlu menjadi prioritas dalam
pengelolaan kelas.

B. Keterbatasan Metode dan Kesulitan Pemahaman Siswa

Dominasi metode ceramah dalam pembelajaran terbukti berkontribusi terhadap
kesulitan sebagian siswa dalam memahami materi pelajaran. Arsyad et al. (2024)
membuktikan bahwa penggunaan metode ceramah menghasilkan hasil belajar yang
lebih rendah dibandingkan metode audio-visual. Hal ini menunjukkan bahwa variasi
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strategi dan media sangat diperlukan untuk mengakomodasi keberagaman gaya belajar
siswa.

Sijabat et al. (2024) menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di sekolah dasar.
Penggunaan media yang variatif terbukti efektif dalam membantu siswa mengonkretkan
konsep- konsep abstrak yang sulit dipahami melalui paparan verbal semata, sekaligus
meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa.

C. Tanggung Jawab dan Kepercayaan Diri Siswa

Rendahnya rasa tanggung jawab dan Kkepercayaan diri siswa merupakan
permasalahan yang berkaitan erat dengan perkembangan psikosial anak usia sekolah
dasar. Nabila dan Mujazi (2023) membuktikan bahwa kepercayaan diri memiliki
pengaruh langsung dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Siswa
yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung lebih aktif berpartisipasi, tidak takut
salah, dan lebih termotivasi untuk terus belajar.

Iskandar et al. (2024) menekankan bahwa peran guru dalam membangun
lingkungan belajar yang positif, di mana siswa merasa dihargai dan tidak takut
mengungkapkan pendapat, merupakan fondasi bagi tumbuhnya kepercayaan diri. Guru
dapat memfasilitasi hal ini melalui penciptaan budaya kelas yang positif, apresiasi
terhadap setiap upaya siswa, dan penghindaran respons yang bersifat mempermalukan.
D. Strategi Guru dan Sistem Penilaian

Pendekatan yang diterapkan guru kelas mencerminkan pemahaman yang baik
terhadap kebutuhan siswa yang beragam. Penjelasan berulang dengan bahasa sederhana,
penggunaan contoh konkret, dan penyesuaian latihan sesuai kemampuan merupakan
praktik diferensiasi  pembelajaran yang direkomendasikan para ahli. Yunitasari dan
Maisaroh (2026) menegaskan bahwa pendekatan manajemen pembelajaran yang
responsif terhadap karakteristik peserta didik merupakan fondasi penting dalam
mewujudkan pendidikan yang inklusif dan humanis sesuai semangat Kurikulum
Merdeka.

Sistem penilaian holistik yang mencakup keaktifan, sikap, dan tanggung jawab di
samping hasil ulangan sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan
asesmen autentik dan komprehensif (Kemendikbudristek, 2022). Pendekatan ini
memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai perkembangan
dan potensi setiap siswa, bukan sekadar mengukur kemampuan kognitif sesaat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di SDN 58
Palembang, ditemukan lima problematika utama yang dihadapi siswa kelas V dalam
proses pembelajaran, yaitu rendahnya kesadaran menjaga kebersihan kelas, suasana
belajar yang kurang kondusif, kesulitan memahami materi akibat dominasi metode
ceramah, rendahnya rasa tanggung jawab terhadap fasilitas sekolah, dan kurangnya
kepercayaan diri pada sebagian siswa.

Guru kelas telah menunjukkan upaya yang nyata dalam mengatasi berbagai
permasalahan tersebut melalui pendekatan personal, penjelasan adaptif, dan sistem
penilaian yang komprehensif. Meskipun demikian, permasalahan yang bersifat
struktural seperti kebiasaan disiplin siswa dan keterbatasan variasi metode memerlukan
penanganan yang lebih sistematis dan berkelanjutan.
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Kualitas pembelajaran di kelas V akan sangat ditentukan oleh sinergi antara
komitmen guru, dukungan orang tua, dan kebijakan sekolah dalam menciptakan
ekosistem belajar yang kondusif.

Berdasarkan hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa: (1) dari 28 siswa kelas
V yang terdiri dari 15 perempuan dan 13 laki-laki berusia 10-11 tahun, sebagian besar
menghadapi kesulitan belajar yang bersumber dari metode pembelajaran yang kurang
variatif; (2) kondisi fisik kelas cukup memadai namun budaya kebersihan dan ketertiban
siswa masih perlu ditingkatkan; (3) guru kelas telah menerapkan pendekatan personal
dan penilaian holistik meskipun dalam keterbatasan sumber daya; (4) interaksi sosial
antarsiswa terjalin baik, namun belum sepenuhnya diarahkan secara produktif dalam
konteks pembelajaran; dan (5) diperlukan kolaborasi yang lebih kuat antara guru, pihak
sekolah, dan orang tua untuk menciptakan ekosistem belajar yang kondusif, inklusif,
dan mendukung perkembangan optimal seluruh peserta didik secara berkelanjutan.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat disampaikan. Bagi guru,
disarankan untuk lebih mengintegrasikan variasi metode dan media pembelajaran yang
aktif dan menarik guna meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa. Bagi pihak
sekolah, perlu dipertimbangkan penguatan program pembiasaan karakter yang
mencakup aspek kebersihan, tanggung jawab, dan kepercayaan diri secara terprogram
dan berkesinambungan. Bagi orang tua, diharapkan meningkatkan peran aktif dalam
mendampingi proses belajar anak di rumah serta menjalin komunikasi yang intens
dengan pihak sekolah. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan
menggunakan data kuantitatif untuk mengukur efektivitas strategi intervensi yang
diterapkan.
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